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Abstrak

Kesehatan gigi anak usia dini memerlukan perhatian khusus, termasuk melalui penyuluhan yang
berkesinambungan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Guru sebagai figur sentral
dalam perkembangan anak di lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi
dan membentuk kebiasaan positif. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh guru
terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa di SDN No. 99 Kampung Beru, Galesong, Takalar. Kegiatan ini
merupakan bagian dari pengabdian masyarakat dengan pendekatan kuantitatif menggunakan rancangan
pre-test dan post-test design, serta analisis data melalui uji Wilcoxon. Sampel terdiri dari 30 guru yang dipilih
secara acak. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Peningkatan nilai setelah intervensi
menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
mengenai kesehatan gigi dan mulut. Peran ini tidak hanya terbatas pada aspek edukatif, tetapi juga sebagai
motivator spiritual yang mendorong siswa menjaga kebersihan gigi dan mulut sebagai bagian dari ibadah
dan ketaatan kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Kesehatan Gigi, Peran Guru, Perspektif Islam, Siswa Sekolah Dasar

Abstract

Early childhood dental health requires special attention, including continuous education on the
importance of maintaining oral hygiene. Teachers, as central figures in a child's development at school, play a
strategic role in delivering information and shaping positive habits. This study aims to determine the influence
of teachers on the oral and dental hygiene of students at SDN No. 99 Kampung Beru, Galesong, Takalar. This
activity is part of a community service project using a quantitative approach with a pre-test and post-test
design, analyzed using the Wilcoxon test. A total of 30 teachers were randomly selected as participants. The
statistical test results showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference between pre-test
and post-test scores. The improvement in scores dfter the intervention demonstrates that teachers play an
essential role in increasing students' knowledge and awareness of dental and oral health. This role extends
beyond education, as teachers can also serve as spiritual motivators, encouraging students to maintain oral
hygiene as a form of worship and obedience to Allah SWT.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa kesehatan mulut yang baik berkontribusi
terhadap kualitas hidup yang optimal, termasuk dalam hal makan, berbicara, dan interaksi sosial.
Sayangnya, masalah gigi dan mulut masih menjadi salah satu penyakit yang paling sering diderita
oleh masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Karies gigi dan penyakit periodontal
merupakan dua masalah utama kesehatan gigi yang paling umum. Menurut data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi karies di Indonesia mencapai 88,8% pada anak usia sekolah
dasar. Hal ini menandakan bahwa hampir 9 dari 10 anak usia sekolah mengalami kerusakan gigi,
sebagian besar di antaranya tidak mendapatkan perawatan yang memadai masyarakat (Suri M
dkk, 2025).
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Pendidikan kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk dilakukan sejak dini karena
masalah gigi seperti karies pada anak usia sekolah masih tergolong tinggi di Indonesia (Kemenkes
RI, 2020). Menurut data Riskesdas, lebih dari 93% anak Indonesia mengalami masalah gigi, dan
sebagian besar disebabkan oleh kebiasaan menyikat gigi yang salah atau jarang dilakukan
(Balitbangkes, 2018).

Upaya preventif melalui edukasi di sekolah akan lebih efektif jika guru diberikan pelatihan
yang memadai mengenai teknik menyikat gigi, pola makan sehat, serta cara mendeteksi masalah
gigi sejak dini (Prasetyo & Anggraini, 2020). Guru yang terlibat aktif dalam promosi kesehatan
juga dapat memfasilitasi kegiatan rutin seperti “gosok gigi bersama” di sekolah, yang terbukti
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan anak (Rosnani & Febrianti, 2021).

Kesehatan gigi dan mulut diketahui, dapat berpengaruh pada kesehatan tubuh. Oleh
karena itu, setiap orang harus mengetahui manfaat memelihara kesehatan gigi dan mulut.
Kerusakan gigi atau gigi berlubang merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak
terjadi pada masyarakat (Suri M dkk, 2025). Guru memiliki peran strategis dalam membentuk
perilaku tersebut karena berinteraksi langsung dan konsisten dengan siswa selama waktu belajar.
Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 3 Sumelap Kota Tasikmalaya membuktikan bahwa
pelatihan guru dapat meningkatkan pengetahuan siswa serta mendorong kebiasaan menyikat gigi
yang lebih baik (Putri R & Kurniawati A, 2022). Selain itu, intervensi berbasis sekolah yang
melibatkan guru sebagai fasilitator terbukti menurunkan indeks plak siswa secara signifikan di
beberapa SD di Jawa Tengah (Santoso D dkk, 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang memfokuskan pada pemberdayaan guru melalui
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan praktik kebersihan gigi berpotensi menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara
berkelanjutan. Pendekatan ini memperkuat peran guru bukan hanya sebagai pendidik akademik,
tetapi juga agen perubahan perilaku kesehatan.

Anak usia sekolah dasar, 6 hingga 12 tahun, dilaporkan merupakan kelompok yang rentan
terkena masalah kesehatan gigi dan mulut, karena 89% kasus karies gigi terjadi pada anak di
bawah usia 12 tahun.* Pada usia ini, anak masih belum memahami cara membersihkan gigi dan
mulutnya, padahal anak diusia sekolah merupakan periode yang penting dalam kehidupan
seorang anak untuk menerapkan, mempraktekkan dan mengembangkan pola hidup sehat.
Sehingga, informasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut perlu diperluas. Hal ini
dapat diraih melalui berbagai program pendidikan kesehatan, khususnya pendidikan (Rahman A
dkk, 2023).

Pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulut harus diinformasikan oleh orang tua seawal
mungkin, sebab berkaitan dengan kondisi lingkungan anak yang selalu berubah seiring
bertambahnya usia. Ancaman terbesar kesehatan gigi usia sekolah adalah meningkatnya risiko
kerusakan gigi akibat kebiasaan anak mengonsumsi berbagai makanan yang dijual di lingkungan
sekolah (Wulandari D & Sari P, 2023). Dampak karies gigi pada anak usia ini juga cukup besar
karena dapat menyebabkan sakit gigi dan mengganggu sistem pengunyahan dan pencernaan
anak. Sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
(Andri & Agustine L, 2024).

Peran aktif guru memiliki pengaruh besar dalam memotivasi anak untuk memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Hal ini berkaitan langsung dengan ilmu pengetahuan guru dan orangtua
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Di dalam lingkungan sekolah merupakan
lingkungan pertama anak, dalam pembentukan kepribadian dan perilaku. Oleh karena itu, guru
dapat menjadi kelompok sasaran utama dalam penyampaian program pendidikan gigi dan mulut
dalam rangka peningkatan status kesehatan gigi dan mulut pada anak disekolah ( Anggraini W
dkk, 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 99 Kampung Beru, Galesong,
Sulawesi Selatan, merupakan bagian dari upaya pemberdayaan guru sebagai agen perubahan
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut siswa. Dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan
kepada guru, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang mendukung kebiasaan hidup sehat,
termasuk menjaga kebersihan gigi dan mulut secara rutin dan benar. Pendekatan ini didasarkan
pada sejumlah studi terdahuluy, salah satunya oleh Putri & Kurniawati (2022), yang menunjukkan
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bahwa pelatihan kepada guru berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku menyikat gigi siswa. Intervensi berbasis sekolah dengan melibatkan guru
sebagai fasilitator juga terbukti efektif dalam menurunkan indeks plak siswa (Santoso et al,
2023).

Secara khusus, pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini tidak hanya
mencakup aspek kesehatan secara umum, tetapi juga diintegrasikan dengan perspektif
keagamaan, yakni Islam. Dalam Islam, menjaga kebersihan merupakan bagian dari iman,
sebagaimana yang termaktub dalam hadits dan ayat Al-Qur'an. Kebersihan gigi dan mulut
merupakan aspek penting yang sering kali diabaikan, padahal Nabi Muhammad SAW telah
memberikan contoh langsung melalui kebiasaan bersiwak. Dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Huraira, Rasulullah SAW bersabda:

“Seandainya tidak memberatkan umatku, maka aku akan perintahkan mereka untuk
bersiwak setiap hendak shalat.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menegaskan bahwa menjaga kebersihan mulut adalah amalan yang sangat
dianjurkan dalam Islam, terutama sebelum melaksanakan ibadah. Hal ini menjadi dasar yang kuat
untuk mengintegrasikan edukasi kesehatan gigi dan mulut dengan nilai-nilai religius, menjadikan
praktik menjaga kebersihan sebagai bagian dari ibadah dan bentuk ketaatan kepada Allah SWT.

Selain itu, anak usia sekolah berada dalam fase penting perkembangan kognitif dan sosial.
Pendidikan kesehatan yang diberikan pada usia ini akan lebih mudah membentuk kebiasaan
jangka panjang dibandingkan pada usia dewasa. Menurut teori belajar sosial (Social Learning
Theory) yang dikemukakan oleh Bandura, anak-anak belajar dari apa yang mereka lihat dan
dengar dari lingkungan sekitarnya, termasuk dari guru mereka. Oleh karena itu, guru memiliki
peran yang sangat penting dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat melalui
pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis keteladanan. (Bandura A, 2020).

Di sisi lain, konsumsi makanan manis dan kurangnya kesadaran anak terhadap
pentingnya menyikat gigi secara rutin menjadi tantangan tersendiri. Anak-anak sering kali
tergoda dengan jajanan yang dijual di sekitar sekolah yang bersifat kariogenik. Jika tidak diawasi,
kebiasaan ini dapat menyebabkan kerusakan gigi yang parah, bahkan mengganggu pertumbuhan
dan perkembangan anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi sistematis
dan berkelanjutan dari sekolah, dengan guru sebagai ujung tombak. (Bandura A, 2020).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan observasi awal yang menunjukkan
bahwa sebagian besar guru belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan gigi
dan mulut. Hal ini menjadi dasar dilakukannya pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyampaikan edukasi kesehatan gigi dan mulut
kepada siswa. Harapannya, guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam menciptakan
generasi muda yang sehat dan berakhlak mulia. (Bandura A, 2020).

Menurut sudut pandang Islam, menjaga kebersihan diri merupakan bagian dari keimanan
seseorang. Pentingnya kebersihan dalam semua aspek kehidupan, termasuk kesehatan mulut,
ditekankan di dalam Al-Qur'an. Menjaga kebersihan mulut dan gigi merupakan bagian penting
namun terkadang diabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga kebersihan diri hanyalah
salah satu aspek dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan seseorang; aspek lainnya adalah
menunjukkan kesetiaan kepada Allah SWT. Hadits beliau memperjelas betapa pentingnya
menjaga kebersihan gigi yang baik (Abadi NY & Suparno 2019).
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Artinya: Sekiranya arahanku tidak akan memberatkan orang mukmin, niscaya aku akan
memerintahkan mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap kali hendak mendirikan sholat. (HR.
Abu Huraira)
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Artinya; Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tiada sekutu
bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah, jadikanlah aku.

Guru harus mampu memberikan pendidikan yang salah satunya adalah pendidikan
kesehatan agar dapat mandiri dan bertanggung jawab terhadap masalah kesehatan. Contohnya
seperti mendidik anak untuk menyikat gigi, mencuci tangan sebelum dan setelah makan,
mendidik anak untuk memakan makanan yang sehat dan mengurangi makanan yang manis, dan
sebagainya. Komunikasi sebagai aspek penting dalam hubungan orang tua dengan anak karena
komunikasi merupakan jembatan yang menghubungkan suatu keinginan, harapan dan respon
dari masing-masing pihak. Melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan harapan,
masukan dan dukungan kepada anak (Nurjannah dkk, 2022).

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dan pemberian post-test dilaksanakan,
dilakukan observasi awal di SDN 99 Kampung Beru. Pengamatan ini dilakukan melalui
wawancara singkat dan diskusi informal dengan guru kelas serta hasil observasi terhadap kondisi
kebersihan gigi dan mulut siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar guru
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam menyampaikan edukasi
mengenai kesehatan gigi dan mulut kepada siswa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat dirancang untuk memberikan pelatihan dan evaluasi (melalui pre-test dan post-test)
guna mengukur sejauh mana peningkatan pengetahuan guru setelah diberikan intervensi
edukatif.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas maka kami ingin mengetahui
bagaimana pengaruh peran guru dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa di SDN 99
Kampung Beru, Galesong, Sulawesi Selatan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Kkuantitatif dengan
pendekatan pre-test dan post-test design. Jumlah partisipan adalah 30 guru yang dipilih secara
random sampling dari SDN No. 99 Kampung Beru, yang terletak di Galesong, Sulawesi Selatan,
pada bulan Juni 2025. Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari, dengan waktu pelaksanaan dari pukul
08.00 hingga 11.00 WITA.

a. Tahap Persiapan
e Koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan.
e Penyusunan materi edukatif yang relevan dan kontekstual, termasuk materi berbasis
agama Islam.
e Penyusunan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan sebelum dan
sesudah pelatihan.
b. Tahap Pelaksanaan
e Pelatihan dilakukan selama 1 hari penuh, dari pukul 08.00 - 11.00 WITA.
e Kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner pre-test oleh peserta.
o Dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi melalui metode ceramah, diskusi
kelompok, tanya jawab, dan simulasi praktik.
e Materi mencakup teknik menyikat gigi yang benar, bahaya makanan kariogenik, serta
nilai-nilai Islam dalam menjaga kebersihan.
c. Tahap Evaluasi
o Setelah sesi pelatihan, peserta diminta mengisi kuesioner post-test.
e Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan.

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat
perbedaan nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Data diolah menggunakan perangkat lunak
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan grafik perubahan skor.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan kuesioner pre-tes dan post-tes sebagai alat ukur, pengabdian
masyarajat ini berupaya untuk meningkatkan peran guru dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut siswa dalam perspektif islam

Tabel 1. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov-

Kondisi Statistic df p-value
Pre 0,233 30 0,000
Post 0,473 30 0,000

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil uji normalitas data. Pada kondisi sebelum dan
setelah perlakuan menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan dengan
0,05 (p-value < 0,05). Ini menunjukkan bahwa data sebelum dan setelah perlakuan tidak
berdistribusi normal, sehingga untuk uji perbandingan sebelum dan setelah perlakuan dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 2. Hasil Uji Perbandingan Sebelum dan Setelah Perlakuan

Kondisi Rata-rata  Std. Deviasi p-value
Pre 7,900 1,213
Post 9,767 0,430 0,000

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi.
Rata-rata skor pre-test adalah 7,900 standar deviasi sebesar 1,213, meningkat menjadi 9,767
dengan standar deviasi sebesar 0,430 pada post-test. Ini menunjukkan bahwa setelah perlakuan
diberikan, terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 1,867 satuan. Uji statistik menggunakan
Wilcoxon test menunjukkan adanya perubahan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test
(p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta.

Hasil ini sejalan dengan pengabdian masyarakat oleh Nurdin et al. (2022) yang juga
melibatkan guru sekolah dasar dalam pelatihan kebersihan gigi dan menemukan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman guru setelah kegiatan edukasi. Studi lain oleh Fitriani
& Ramadhani (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pendidikan kesehatan gigi
mampu meningkatkan kesadaran siswa dalam melakukan kebiasaan menyikat gigi secara
mandiri.

Dampak kegiatan pengabdian ini sangat terlihat dari antusiasme dan niat guru untuk
meningkatkan Kesehatan gigi dan muliut siswa di sekolah. Selain itu, kegiatan ini memberikan
pengalaman positif bagi tim pengabdi, khususnya dalam menyusun materi yang relevan dan
berkomunikasi secara efektif dengan guru di sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua sesi utama selama 1 hari.
Sesi pertama berupa pembagian dan pengisian kuisioner pre test dan penyampaian materi
edukasi dan penyuluhan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Sesi kedua
diisi dengan pembagian dan pengisian kuisioner post-test.

Pelaksanaan kegiatan mendapat respon positif dari para guru. Para peserta aktif dalam
diskusi, serta menyampaikan bahwa materi yang diberikan sangat bermanfaat untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran siswa di sekolah. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar
1 yaitu dilakukan pembagian dan pengisian kuisioner pre test. Gambar 2. Penyuluhan tentang
“Meningkatkan Peran Guru Dalam Menjaga Kesehatan Gigi Dan Mulut Siswa Dalam Perspektif
Islam. Dan gambar 3. Pengisian Kuisioner (Post-Test)
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Gambar 2. Penyuluhan tentang “Menihgkatkan Peran Guru Dalam Menjaga Kesehatan Gigi
Dan Mulut”
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Gambar 3. Pengisian Kuisioner (Post-Test) Siswa Dalam Perspektif Islam

Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik seperti menjaga asupan makanan,
kontrol plak, dan penggunaan pasta gigi berfluoride dapat mencegah terjadinya penyakit gigi dan
mulut, meskipun upaya ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial (Wiradona dkk, 2022). Menggosok
gigi dua kali sehari setiap setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam dengan cara yang benar
dan menggunakan pasta gigi berfluoride dapat menurunkan bakteri plak dan menurunkan resiko
terjadinya karies gigi. Pada umumnya, guru mengetahui bahwa menggosok gigi setiap hari secara
rutin itu penting, namun menggosok gigi 2 kali sehari perhari belum menjadi kebiasaan (Yousaf
dkk, 2022).

Guru juga perlu dibekali dengan kemampuan komunikasi kesehatan agar mampu
menyampaikan informasi secara efektif dan sesuai dengan usia perkembangan siswa (Yuliana &
Arifin, 2021). Kegiatan pelatihan dapat bekerja sama dengan puskesmas atau klinik gigi terdekat
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sebagai bentuk kolaborasi lintas sektor yang mendukung keberlanjutan program (Kusumawati &
Hidayat, 2023).

Guru merupakan orang yang secara profesional mendidik yang memilki peran mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (Atmadjati dkk, 2023). Guru juga berperan untuk melakukan tindakan promotif
sebagai upaya guru untuk peningkatan kesehatan siswa khususnya gigi dan mulut dengan
pelatihan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut (Setiawati N dkk, 2025). Guru memiliki
berperan mengajak dan memberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut kepada siswa sehingga
siswa lebih termotivasi, karena pada masa sekolah dasar siswa menaruh percaya pada guru dan
orang tuanya (Norlita W dkk, 2023). Pada hasil nilai post test dapatkan peningkatan pengetahuan
guru mengenai kesehatan gigi dan mulut (Balium RF dkk, 2021)- Pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut untuk guru dapat membantu guru dalam mengajarkan kepada siswamya mengenai
kesehatan gigi dan mulut (Wijaya F dkk, 2022). Guru tidak dapat mengajarkan pengetahuan yang
luas mengenai kesehatan gigi dan mulut apabila guru tidak memiliki pengetahuan yang cukup
untuk dirinya sendiri (Agatha V dkk, 2021). Upaya yang dilakukan dalam mencegah terjadinya
permasalahan Kesehatan gigi dan mulut seperti karies gigi dikarenakan adanya jajan di sekolah
yang bersifat kariogenik, sehingga guru memiliki peran penting dalam pencegahan terjadinya
permasalahan gigi dan mulut tersebut (Qoilidiyah AD kk, 2021). Guru dapat dijadikan panutan
dan sumber informasi bagi siswanya dalam perencanaan dan pelaksanaan program pencegahan
kesehatan gigi dan mulut, karena pada umumnya siswa akan melakukan apa yang dilakukan oleh
gurunya.

Teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura menjelaskan bahwa
anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari lingkungan sekitarnya, terutama
dari figur otoritas seperti guru (Bandura, 2020). Oleh karena itu, ketika guru menunjukkan
perilaku hidup bersih, seperti rutin menyikat gigi dan menjaga kebersihan diri, siswa akan lebih
terdorong untuk meniru perilaku tersebut.

Hal ini diperkuat oleh studi dari Wulandari & Setyowati (2022), yang menemukan bahwa
guru yang menjadi role model dalam menjaga kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak-anak usia sekolah.

Kebiasaan menyikat gigi yang benar dan teratur pada anak usia sekolah sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, termasuk interaksi dengan guru sebagai figur otoritas
(Susanti et al, 2023). Guru yang memahami pentingnya kesehatan gigi akan lebih mampu
menanamkan nilai-nilai kesehatan melalui pendekatan yang menyenangkan dan komunikatif
(Hasanah, 2022).

Peningkatan pengetahuan guru yang signifikan menunjukkan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan efektif. Ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya oleh Nurdin et
al. (2022) yang menyatakan bahwa intervensi edukatif mampu meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan guru.

Guru bukan hanya sebagai pendidik akademik, tetapi juga sebagai panutan dalam
membentuk karakter dan kebiasaan hidup sehat. Guru yang dibekali dengan pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut akan lebih mampu menanamkan kebiasaan menyikat gigi pada siswa,
mengawasi kebersihan diri siswa, serta memberikan edukasi secara rutin dan kontekstual.
(Wijaya F dkk, 2022)

Dalam perspektif Islam, menjaga kebersihan adalah bagian dari ibadah. Dengan demikian,
kegiatan ini memberikan nilai tambah spiritual bagi guru dan siswa, menjadikan kebiasaan
menjaga kebersihan mulut tidak hanya sebagai praktik kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk
ketaatan kepada ajaran agama. (Setiawati N dkk, 2025)

Selain itu, Islam juga memandang menjaga kebersihan sebagai sunnah fitrah, termasuk
membersihkan mulut, potong kuku, mencukur kumis, dan mencabut bulu ketiak, yang
menunjukkan bahwa kebersihan diri adalah bagian dari sifat alami manusia (HR. Bukhari dan
Muslim). Pandangan ini dikukuhkan oleh media Islam seperti Islam Digest dan About Islam, yang
menjabarkan bahwa Islam menjadikan kebersihan sebagai ritual iman yang terpadu - termasuk
kebersihan mulut sebelum shalat (Islam Digest, 2024; About Islam, 2024)
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Guru yang menyampaikan pendidikan kesehatan melalui perspektif Islam berperan
membangun jembatan emosional dan religius antara siswa dan tindakan menjaga kesehatan gigi
(Riyadi & Ramdhani, 2021). Sebab dalam Islam, semua tindakan baik, termasuk menyikat gigi,
bisa menjadi ibadah jika disertai dengan niat yang benar dan dilakukan sesuai syariat (Nursyam,
2022). Penanaman nilai ini terbukti lebih efektif dalam membentuk kebiasaan jangka panjang,
dibandingkan pendekatan instruktif semata (Azizah & Mustofa, 2023).Misalnya, mengajarkan
siswa tentang hadits bersiwak sebelum shalat, sambil praktik langsung cara menyikat gigi yang
benar, akan memperkuat internalisasi nilai kebersihan dan ketaatan religius. Lebih lanjut, Guru
yang mengingatkan kebiasaan bersiwak sebelum salat, seraya mengajarkan teknik menyikat gigi
yang efektif, menyampaikan bahwa praktik itu bukan sekadar kebersihan, tetapi juga ibadah, dan
menjadi jembatan antara kesehatan fisik dan spiritual

Hal ini selaras dengan prinsip pendidikan Islam yang menyatukan aspek kognitif dan
spiritual, sehingga siswa dapat menumbuhkan kebiasaan baik yang sehat sekaligus religius sejak
dini.

4. KESIMPULAN

Guru pengajar siswa di SD 99 Kampung Beru memberikan hasil peningkatan yang baik
pada nilai post test dibandingkan dengan nilai pre test. Guru memiliki peran penting dalam
menyebarluaskan ilmu dan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut bagi anak SD dan dapat
menjadi teladan dan motivator bagi siswa untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut sebagai
bagian dari ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT. Dalam konteks pendidikan berbasis Islam,
peran ini menjadi semakin penting karena Islam sangat menekankan kebersihan sebagai bagian
dari keimanan. Integrasi nilai religius dalam edukasi kesehatan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan menyentuh aspek spiritual siswa. Dengan demikian, guru tidak hanya
berkontribusi pada pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat, tetapi juga pada penguatan
karakter religius siswa.
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